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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa 

poin penting dalam implementasi Program Roots di Provinsi DKI Jakarta, 

antara lain:  

1. Standar dan Tujuan Kebijakan 

 Pemerintah daerah provinsi DKI Jakarta telah mencanangkan 

program pencegahan dan penanganan kekerasan dalam RPJMD dan juga 

tertuang dalam Kegiatan Strategis Daerah. Namun pada rencana strategis 

dinas pendidikan sayangnya belum tertuang secara jelas terkait program 

atau kegiatan pencegahan dan penanganan kekerasan. Tertuangnya 

program dan kegiatan pencegahan dan penanganan program roots dalam 

Renstra ini tentunya dapat memberian acuan yang jelas baik dalam hal 

perencanaan ataupun penganggaran program kepada dinas pendidikan 

ataupun satuan pendidikan di wilayah DKI Jakarta. 

2. Sumber daya 

Salah satu poin penting dalam implementasi program Roots adalah 

ketersediaan sumber daya baik anggaran ataupun SDM. Hal ini terlihat 

dari alasan 50% satuan pendidikan yang tidak melaksanakan kembali 

program Roots dikarenakan keterbatasan dana yang dimiliki oleh sekolah. 

Walaupun telah ada fleksibilitas penggunaan dana BOS untuk program 

pencegahan dan penanganan kekerasan, tetapi ternyata informasi ini belum 

diketahui oleh banyak satuan pendidikan karena hal ini fleksibilitas ini 

perlu disetujui oleh Dinas Pendidikan terlebih dahulu.  

Untuk aspek sumber daya manusia, kendala yang dihadapi adalah 

sulitnya untuk regenerasi fasilitator guru atau mentransfer program Roots 

ini kepada guru lainnya karena harus mengikuti pelatihan program Roots 

terlebih dahulu sehingga beberapa sekolah hanya bergantung pada satu 
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guru yang harus mengimplementasikan program ini di satuan 

pendidikannya.  

3. Kecenderungan/Disposisi/Sikap Pelaksana 

Melihat dari sikap pelaksana program Roots di DKI Jakarta terlihat 

bahwa pemerintah daerah mendukung implementasi program Roots di 

satuan pendidikan. Namun masih ada beberapa indikasi penolakan 

beberapa satuan pendidikan untuk mengimplementasikan kembali 

program Roots setelah tidak mendapatkan intervensi kembali dari 

pemerintah pusat. Diperlukan strategi untuk meningkatkan komitmen dari 

pelaksana program baik di tingkat fasilitator guru maupun agen perubahan. 

4. Karakteristik Agen/Organisasi Pelaksana 

Melihat aspek karakteristik agen/organisasi pelaksana, belum 

tergambar secara jelas pola hubungan antar pelaksana dalam bentuk SOP 

sebagai acuan pelaksanaan program. Selain itu, perlu dilakukan 

pengawasan secara hirearkis pada proses-proses implementasi kebijakan 

secara berkala agar program Roots dalam terimplementasi dengan baik.  

5. Komunikasi Antarorganisasi dan Aktivitas Implementasi 

Komunikasi antarorganisasi pelaksana sudah berjalan cukup baik, 

tetapi perlu semakin dimaksimalkan karena masih ada beberapa program 

yang telah dijalankan oleh pemerintah daerah ataupun satuan pendidikan 

yang memiliki kesamaan dengan program pencegahan dan penanganan 

perundungan sehingga diperlukan strategi komunikasi yang lebih efektif 

untuk menghindari tumpang tindih program. Selain itu, banyak informasi 

terkait program Roots yang masih tidak diketahui sekolah sehingga 

penyebaran informasi perlu dilakukan kepada satuan pendidikan pelaksana 

program Roots. 

6. Kondisi Ekonomi, Sosial, dan Politik 

Pengaruh kondisi ekonomi terlihat jelas mempengaruhi 

implementasi program Roots dimana pandemi Covid-19 membuat dinas 

pendidikan tidak memiliki anggaran yang cukup untuk mendorong sekolah 
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mengimplementasikan program Roots, diikuti dengan kendala dana yang 

dialami oleh masing-masing satuan pendidikan karena harus 

menggunakan dana BOS yang telah diperuntukkan untuk hal lain. 

Pandangan sosial yang masih memandang perundungan bukan merupakan 

hal yang serius juga menjadi sedikit hambatan bagi pemerintah untuk 

menyampaikan urgensi pelaksanaan program Roots pada warga satuan 

pendidikan. Selain itu, kondisi Indonesia yang memasuki tahun politik 

membuat implementasi program Roots menjadi sangat dinamis dan sangat 

berpengaruh oleh keputusan-keputusan dari para aktor kebijakan yang 

terkadang tidak lepas dari pengaruh para elite politik.  

Berdasarkan hasil analisis implementasi Program Roots berdasarkan 

standar dan tujuan kebijakan, sumber daya, komunikasi, karakteristik dan sikap 

pelaksana, serta lingkungan ekonomi, sosial, dan politik, ditemukan beberapa 

hambatan yang dihadapi dalam mengimplementasikan Program Roots antara 

lain: 

1. Program pencegahan dan penanganan kekerasan serta perundungan belum 

tertuang dalam Rencana Strategis Dinas Pendidikan DKI Jakarta 

2. Masih terdapat satuan pendidikan kurang berkomitmen dalam 

mengimplementasikan Program Roots karena tidak mendapatkan bantuan 

dari pemerintah. 

3. Fasilitator guru kesulitan dalam regenerasi fasgu karena guru-guru lain 

tidak mendapatkan bimbingan teknis Program Roots 

4. Masih belum optimalnya komunikasi dan kolaborasi pemerintah daerah 

dengan pemangku kepentingan lainnya 

5. Kurangnya pengawasan secara hirearkis terhadap proses implementasi 

kebijakan.  

6. Implementasi Program Roots masih terpengaruh dengan kondisi ekonomi, 

sosial, dan politik 
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Sebagai tindaklanjut dari beberapa temuan penelitian terkait 

Implementasi program Roots pada satuan pendidikan di DKI Jakarta, peneliti 

merekomendasikan beberapa strategi yang dapat diprioritaskan dalam jangka 

waktu dekat agar implementasi program Roots ini semakin efektif dilakukan 

oleh satuan pendidikan, antara lain: 

1. Optimalisasi Pencegahan dan Penanganan Kekerasan melalui penyesuaian 

Rencana Strategis Dinas Pendidikan 

2. Sosialisasi Fleksibilitas Penggunaan Dana BOS untuk Program Roots 

3. Pemanfaatan Platform Merdeka Mengajar dan Learning Management 

System untuk Pelatihan Fasilitator Guru 

4. Penanaman Budaya Anti Kekerasan oleh Orang Tua 

5. Pelibatan Satuan Tugas dan Tim Pencegahan dan Penanganan kekerasan 

6. Gerakan Berani Lapor Tolak Kekerasan  

7. Mengadakan Kelas Empati (Emphaty Classes) untuk meningkatkan 

kepedulian siswa 

8. Membangun Suasana Kelas yang Positif dan Inklusif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, Provinsi DKI Jakarta menunjukkan 

dukungan penuh terhadap upaya pencegahan dan penanganan kekerasan dan 

perundungan. Perlu dilakukan advokasi kebijakan agar strategi ini 

tersampaikan kepada para pemangku kepentingan sehingga proses 

implementasi Program Roots di DKI Jakarta dapat berjalan dengan lebih baik 

lagi. Menjelang pemilihan umum, dinamika politik dapat berdampak pada 

keberlanjutan program. Perlu dukungan dari semua pihak, khususnya 

masyarakat umum untuk terus bergerak menyuarakan keberlanjutan Program 

Roots hingga masa mendatang. Melihat Program Roots merupakan program 

yang terus berkembang, penting untuk melakukan inovasi terus menerus agar 

program ini dapat memberikan hasil yang lebih efektif. 

Pelibatan peran orang tua menjadi hal yang krusial dalam upaya 

pencegahan dan penanganan perundungan, dimana orang tua turut serta 
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berperan melindungi anak agar tidak menjadi korban perundungan sehingga 

orang tua perlu mendapat edukasi dan awarness karakteristik anak yang terlibat 

perundungan, bagaimana membekali anak untuk berani melaporkan kasus, dan 

memberikan pendidikan karakter agar anak tidak menjadi pelaku perundungan.  

Selain pelibatan orang tua, pemerintah mempunyai pekerjaan besar untuk 

menghapuskan stereotipe yang selama ini berkembang di masyarakat bahwa 

jika terjadi kasus kekerasan di satuan pendidikan merupakan hal yang 

memalukan. Hal ini membuat baik satuan pendidikan dan dinas pendidikan 

seringkali menutupi kasus perundungan yang terjadi. Kementerian juga 

seringkali tidak memberikan informasi yang transparan bahwa sasaran 

Program Roots salah satunya merupakan satuan pendidikan yang memiliki 

risiko perundungan cukup tinggi. Informasi terkait hal ini seharusnya 

diinformasikan dari awal agar satuan pendidikan menjadi aware bahwa 

Program Roots merupakan program yang sangat dibutuhkan oleh satuan 

pendidikan untuk menanggulangi salah satu masalah yang terjadi di satuan 

pendidikannya. Begitupun dengan satuan pendidikan harus berani 

memviralkan serta mempublikasikan kasus perundungan yang terjadi di satuan 

pendidikan agar baik pemerintah daerah maupun pemerintah pusat dapat segera 

menindaklanjuti kasus perundungan yang terjadi dengan tetap 

mempertimbangkan prinsip-prinsip keadilan (fairness) dan tanpa diskriminasi 

(indiscriminative)  

Kontribusi penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam 

mengoptimalkan implementasi Program Roots dan upaya pencegahan dan 

penanganan perundungan di DKI Jakarta. Implikasi penelitian ini berguna 

untuk penelitian selanjutnya, terutama bagi peneliti yang ingin mempelajari 

literatur yang relevan terkait dengan implementasi Program Roots. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rekomendasi bagi 

Kemendikbudristek dan juga Pemerintah Daerah Provinsi DKI Jakarta untuk 

terus memaksimalkan implementasi Program Roots sehingga tercipta 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan inklusif bagi semua ekosistem 
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pendidikan. Sementara untuk kalangan akademis, penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan untuk memperkaya pengetahuan serta melengkapi literatur 

mengenai implementasi kebijakan, khususnya dalam upaya pencegahan dan 

penanganan perundungan.  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan bahwa implementasi 

Program Roots di DKI Jakarta dilihat dari indikator standar dan tujuan 

kebijakan, sumber daya, komunikasi antarorganisasi pelaksana, karakteristik 

organisasi pelaksana, sikap pelaksana, dan kondisi ekonomi, sosial dan politik 

sesuai dengan model implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn. 

Selanjutnya, penelitian ini hanya melihat implementasi Program Roots pada 

satuan pendidikan pelaksana Program Roots tahun 2021 yang melaksanakan 

kembali pada tahun 2022 di wilayah Provinsi DKI Jakarta, sehingga hasil 

penelitian ini tidak dapat dijadikan gambaran umum bagaimana implementasi 

Program Roots telah berjalan di Indonesia, ataupun wilayah-wilayah lainnya.  

Dalam rangka meningkatkan hasil yang lebih baik untuk penelitian 

terkait implementasi Program Roots di masa mendatang, peneliti menyarankan 

agar analisis implementasi Program Roots tidak hanya dilakukan di Provinsi 

DKI Jakarta tetapi juga wilayah-wilayah lain khususnya yang wilayah dengan 

angka perundungan yang tinggi. Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat 

dan relevan terkait implementasi Program Roots pada satuan pendidikan di 

DKI Jakarta, perlu dilakukan observasi pada beberapa sekolah sehingga dapat 

menangkap fenomena-fenoma implementasi yang terjadi di lapangan secara 

langsung. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggali informasi 

dari para korban dan pelaku perundungan agar dapat menggali pemahaman dan 

persepsi mereka terhadap perundungan dari sudut pandang korban dan pelaku. 

Selain melihat implementasi Program Roots, pada penelitian selanjutnya juga 

perlu mengetahui efektivitas program, apakah implementasi Program Roots ini 

mampu menekan angka perundungan yang terjadi satuan pendidikan.   
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